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Abstract

Marriage in Islam is a worship that is performed to follow the sunnah of the Prophet Muhammad. Allah created humans of different types, namely men and women who are none other than all that aims so that humans can live in pairs by doing a marriage in order to get offspring. Not only Islamic Law that governs a marriage in terms of harmony and conditions By the way, other religions also regulate marriage. Not only does the state regulate marriage laws, traditions or customs in the community, it also does not miss regulating a marriage in the community. Like the tradition of marriage in front of the body of one of the families who died that occurred in Bocek village, Karangploso sub-district, Malang district. The tradition was carried out because before the day and date of the wedding were determined, one family died and had to do the tradition if they did not want the marriage to be postponed for 1 year.
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A. Pendahuluan
	Pernikahan merupakan suatu ibadah yang dianjurkan, karena Allah SWT menciptakan manusia dengan berbeda jenis yaitu laki-laki dan perempuan yang bertujuan agar bisa hidup berpasang-pasangan dengan melakukan sebuah perkawinan untuk mendapatkan keturunan dan menumbuhkan rasa kasih sayang di antara keduanya. Dalam Kompilasi Hukum islam Pasal 2 menyatakan bahwa “Perkawinan menurut Hukum Islam merupakan akad yang sangat kuat untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah”.
Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 2 ayat 1 dijelaskan “Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaan itu.” Dan pada Pasal 2 ayat 2 dijelaskan “Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.” Jadi, pernikahan harus dilaksanakan sesuai dengan peraturan pemerintah yang sudah ditetapkan. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari pernikahan siri atau pernikahan yang tidak sah menurut Undang-undang yang berlaku, dan hanya memenuhi prosedur pernikahan sesuai syrai’at Islam saja , tanpa mendaftarkan ke Kantor Urusan Agama atau Kantor Catatan Sipil setempat.
Dalam urusan perkawinan, tida hanya agama,dan negara saja yang mengaturnya, bahkan tradisi atau adat istiaat di lingkungan masyarakat juga ikut mengatur semua hal yang berhubungan dengan perkawinan. Banyak tradisi atau adat masyarakat tentang perkawinan, seperti perhitungan weton, perhitungan penentuan tanggal perkawinan, tradisi pernikahan di depan jenazah keluarga yaitu salah satu tradisi yang ada di desa Bocek kecamatan Karangploso kabupaten Malang. Tradisi tersebut dilakukan oleh masyarakat desa Bocek ketika ada calon pengantin yang hari dan tanggal pernikahya sudah ditentukan, tetapi sebelum hari itu tiba ada salah satu keluarga dari mempelai laki-laki ataupun mempelai perempuan meninggal dunia, maka kedua calon pengantin harus melakukan akad nikah di depan jenazah keluarga yang meninggal tersebut.
Tradisi pernikahan di depan jenazah keluarga di sebut oleh masyarakat desa Bocek dengan istilah “nikah mayit”. Pelaksanaan tradisi nikah mayit tersebut dilakukan sebelum jenazah dikebumikan.
Tradisi akad nikah yang dilakukan di depan jenazah menimbulkan kontradiksi dalam pelaksanaannya dengan hukum perkawinan Islam, jenazah yang identik dengan kematian dan berkaitan dengan kesedihan. Sedangkan pernikahan identik menggambarkan sebuah kebahagiaan.Sebagaimana Nabi Muhammad memposisikan pernikahan itu dengan kebahagiaan.Nabi Muhammad memerintahkan agar dihidangkan makanan ketika berlangsungnya walimatul ursy. Hal tersebut memberi isyarat bahwa pernikahan itu adalah kebahagiaan bukan kesedihan (Ghazaly, t.th: 167)
Selainitu, apakah tradisi melakukan akad nikah di depan jenazah bertentangan dengan perintah agama tentang kematian? Bukankah agama menganjurkan ketika ada seseorang yang telah meninggal dunia hendaknya menyegerakan untuk mengurus dan menguburkan jenazah.
Tradisi nikah mayit tersebut juga termasuk dalam kategori nikah siri karena nikah mayit tersebut dilakukan hanya sah menurut agama saja dan tidak sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah. Akad nikah di depan jenazah tersebut tidak menghadirkan pejabat yang berwenang untuk menikahkan secara sah menurut aturan Pemerintah, yaitu penghulu dari KUA (Kantor Urusan Agama). Jadi, yang menikahkan adalah tokoh agama yang berada di desa Bocek tersebut tanpa adanya penghulu dari Kantor Urusan Agama. 
Melihat adanya kontradiksi dari pelaksanaan akad nikah di depan jenazah tersebut, maka tradisi tersebut perlu ditelaah kembali dengan menggunakan kaidah Al’adatun Al Muhakkamatun dan sumber hukum islam yang tidak disepakati yaitu al-‘Urf. Agar tradisi tersebut dapat dikategorikan sebagai adat yang shohih yang perlu dilestarikan keberadaannya dan dijadikan sebuah pertimbangan hukum atau adat yang Fasid yang perlu dihilangkan karena kemafsadatannya.
Dan yang menjadi fokus penelitian sesuai dengan judul yang telah diambil adalah: 1. Apa sebab yang menjadikan Masyarakat di desa Bocek kecamatan Karangploso kabupaten Malang masih melakukan tradisipernikahan di depan jenazah keluarga?
2. Bagaimana gambaran pelaksanaan tradisipernikahan di depan jenazah yang dilakukan oleh masyarakat desa Bocek kecamatan Karangploso kabupatenMalang ?
3. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap tradisipernikahan di depan jenazah yang dilakukan oleh masyarakat desa Bocek kecamatan Karangploso kabupatenMalang ?
B. Metode Penelitian 
	Sesuai dengan judul yang diambil, penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif (Field Research) atau disebut dengan penelitian lapangan, yaitu pengambilan data secara terperinci dan gambaran pada suatu keompok terhadap fenomena yang ada di lapangan misalnya perilaku atau tindakan (Moleong, 2007:6)
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis pendekatan normatif dan pendekatan deskriptif sosiologis atauempiris. Pendekatan normatif yaitu cara mendekati masalah yang sedang diteliti apakah sesuatu itu baik/buruk, benar/salah berdasarkan norma yang berlaku. Pendekatan deskriptif sosiologis yaitu penelitian yang datanya diperoleh langsung dari masyarakat yang didasarkan pada kenyataan di lapangan melalui observasi atau mengamati fenomena masyarakat atau peristiwa sosial, politik dan budaya untuk memahami hukum yang berlaku di masyarakat (Soekanto, 1988:4-5).
Dalam melakukan penelitian ini, dan untuk mendapatkan informasi yang akurat, peneliti mendatangi secara langsung desa Bocek kecamatan Karangploso kabupatenMalang dengan obyek penelitian yaitu, Bapak Modin desa Bocek, masyarakatsetempat,keluarga yang pernahmelakukantradisiPernikahan di depanjenazah dan tokoh masyarakat desa Bocek. 
Selain mengunjungi secara langsung lokasi penelitian, peneliti juga melakukan wawancara kepada Bapak Modin desa Bocek, masyarakat setempat, keluarga yang pernah melakukan tradisi Pernikahan di depan jenazah dan tokoh masyarakat desa Bocek. Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti ini adalah menggunakan jenis wawancara mendalam (Indepth-interview) atau wawancara dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi atau pengamatan yaitu perhatian yang terfokusterhadapkejadian, gejala, atausesuatu (Emzir, 2011: 37). Kemudian dilakukan wawancara untuk menggali informasi dan mendapatkan data dari responden dengan membuat pedoman wawancara yaitu: Apa Sebabnya masyarakat di desa Bocek masih melakukan tradisi pernikahan di depan mayat keluarga ?, Bagaimana gambaran pelaksanaan tradisi pernikahan di depan jenazah yang dilakukan oleh masyarakat desa Bocek kecamatan Karangploso kabupaten Malang?, Apa Syarat dan rukun yang harus ada dalam pelaksanaan nikah mayat pada saat proses akad nikah ?, Apakah tradisi pernikahan mayit tersebut hanya berlaku pada keluarga dari pihak pengantin perempuan saja atau berlaku untuk semua pihak yang akan melaksanakan pernikahan?, Apakah seluruh masyarakat desa Bocek melaksanakan tradisi pernikahan di depan mayit atau ada sebagian masyarakat yang tidak mempercayainya?, Apakah ada mudlarat nya bagi kedua pengantin jika tidak melakukan tradisi nikah mayat?, Berapa Jarak antara nikah mayat atau nikah sirrri ke pernikahan yang sah berapa lama?, Bagaiamana upaya modin desa untuk menanggulangi adanya tradisi nikah mayit yang termasuk dalam kategori pernikahan siri?. Kemudian dilakukan dokumentasi dengan mengumpulkan foto, rekaman wawancara yang dilakukan peneliti pada saat mencari informasi di lapangan.
Setelah mendapatkan seluruh informasi yang dibutuhkan oleh peneliti yang sesuai dengan informan wawancara, dilakukan sebuah penyajian data, dalam hal ini setiap hasil wawancara atau informasi yang diperoleh oleh peneliti disimpulkan dalam bahasan yang menarik, dan bentuk penyajiannya yaitu dengan menulis kutipan langsung yang didapatkan dari narasumber kemudian disimpulkan oleh peneliti dengan bahasa yang mudah dipahami. Kemudian dilakukan verifikasi data atau menarik sebuah kesimpulan. 
C. Temuan dan Pembahasan 
			Manusia diciptakan oleh Allah sesuai dengan fitrahnya, dan penikahan merupakan suatu fitrah bagi manusia, oleh sebab itu Islam memberi sebuah ajaran dengan mensyariatkan sebuah pernikahan karena merupakan naluri kemanusiaan. Apabila naluri tersebut tidak dipenuhi dengan pernikahan, maka setan akan menggoda dan mengajak manusia untuk melakukan hal-hal yang dilarang oleh agama (Alfa, 2019: 52).
	Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di desa Bocek sesuai dengan fokus penelitian bahwa yang menjadi sebab masyarakat di desa Bocek masih melakukan tradisi pernikahan di depan mayat keluarga adalah karena tradisi adalah suatu adat yang turun temurun dari nenek moyang, orang yang melakukan tradisi tersebut beranggapan karena atas dasar toleransi dan menghormati keluarga atau orang tua yang meninggal dunia. Selain itu apabila tidak melakukan tradisi nikah mayit tersebut, maka pernikahan ditunda selama 1 tahun, hal tersebut disampaikan oleh Bapak Abdul Rahmat yang menjadi modin di desa Bocek dan pegawai Kantor Urusan Agama kecamatan Karangploso. Tradisi nikah mayat dilakukan apabila ada seorang yang akan melangsungkan pernikahan dan tanggalnya sudah ditentukan tetapi sebelum tiba tanggal yang telah ditentukan tersebut ada salah satu keluarganya yaitu orang tuanya atau kakek, neneknya meninggal dunia harus menunda pernikahannya selama satu tahun. Namun, jika tidak mau menunggu waktu terlalu lama maka dilakukanlah nikah mayat, dan jika tidak mau melakukan nikah mayat, maka harus menunda pernikahan tersebut selama satu tahun.Dalam hal tersebut yang dimaksud adalah harus “ganti tahun”, antara tahun pada saat keluarganya meninggal dan tahun pernikahannya harus berbeda. Modin desa tersebut menambahkan bahwa pelaksanaan pernikahan di depan jenazah tersebut bertujuan untuk toleransi sesama manusia, sesama masyarakat dan menghormati keluarga.
Selain itu yang menjadi sebab adalah tradisi tersebut pada awalnya berasal dari pemahaman masyarakat bahwa sebenarnya salah satu kewajiban anak terhadap orang tuanya adalah menghormati keduanya meskipun mereka sudah meninggal dunia, baik salah satu ataupun keduanya. Kenudian dari pemahaman tersebut, masyarakat menghubungkan dengan ajaran jawa. Dan menurut informasi yang diterima oleh peneliti apabila tidak melakukan nikah mayat tersebut maka dianggap sebagai anak durhaka  yang tidak berbakti kepada orang tuanya. Pada dasarnya tradisi itu muncul karena lebih disebsabkan i’tikad baik masyarakat setempat untuk menghormati orang tua. 
Selain itu masyarakat desa Bocek Yang melakukan Tradisi nikah mayat mereka tidak berani melanggar, karena masyarakat sekitar di lingkungan desa Bocek yang percaya dengan akibat dari tidak melakukannya tradisi nikah mayat mendoakan kejelakan kepada calon pengantin, dengan dasar agar tidak terjadi keinginan yang tidak diinginkan tersebut, maka masyarakat melakukan tradisi tersebut, meskipun dalam hukum agama Islam apabil atidak melakukan tidak berdosa dan tidak ada hukum pasti yang mengharamkan maupun mewajibkan untuk melakukan tradisi nikah mayit. 
Selain itu yang menjadi sebabnya adalah, karena calon pengantin takut mati, mereka takut apabila tidakmenikah sirri atau nikah mayit terlebih dahulu, maka suatu saat mereka akan menyusul keluarganya yang sudah meninggal dunia. 
Informasi yang telah didapatkan oleh peneliti dari narasumber bahwa 90% masyarakat desa Bocek masih melakukan tradisi nikah mayit dan yang tidak mempercayai ataupun tidak melakukan tradisi tersebut yaitu golongan tooh masyarakat, para kyai, dan orang-orang yang berpendidikan yang mengetahui hukum agama. 
Gambaran pelaksanaan akad nikah di depan jenazah keluarga di desa Bocek yaitu kedua calon pengantin yang akan melaksanakan pernikahan harus berada satu ruangan dengan jenazah. Dalam pelaksanaan akad nikah tersebut rukun dan syarat sama seperti yang sudah disyariatkan oleh agama Islam yaitu adanya kedua calon pengantin, adanya wali, saksi, ijab qabul, Mahar. Sedangkan yang menikahkan bisa dari tokoh masyarakat yang hadir, atau wali dari keluarga. Penghulu tidak boleh menikahkan karena pernikahan tersebut tergolong pernikahan sirri.
Tradisi merupakan kata yang berasal dari “traditio” yang artinya “diteruskan” atau bisa disebut dengan suatu kebiasaaan dan bisa diartikan dengan perbuatan yang diakukan secara turun temurun yang merupakan sebuah warisan orang terdahulu yang sudah mendarah daging di lingkungan masyarakat.
Tradisi dalam pengertian lain adalah adat istiadat yang dipercayai dan masih dilakukan oleh mayoritas masyarakat. (Fatah,2006: 296).
Sedangkan definisi adat dalam ushul fiqh adalah:

مَاتَعَرَّفُ عَلَيْهِ النَّاسُ أَوْاِعْتَادُوْهُ كُلُّهُمْ اَوْفِئَةٌ مِنْهُمْ أَوْ هُوَ خَاصٌبِبِلَدِ دُوْنَ اٰخَر أَوْ جِيْلُ دُوْنَ جِيْلُ
“sesuatu yang telah populer atau biasa dilakukan oleh manusia (baik sesuatu tadi berlaku di antara manusia) secara keseluruhan, sekelompok dari mereka, atau hanya dikhususkan terhadap satu negeri (dan tidak berlaku) di negeri yang lain, atau satu generasi (dan tidak berlaku) bagi generasi yang lain”. 

Ada juga ulama’ yang mendefinisikan adat dengan:
عِبَارَةٌ عَمَّا يَسْتَقَرُّ فِى النُّفُوْسِ مِنَ الاُمُوْرِ المُتَكَرَّرَةِ عِنْدَ الطِّبَاعِ السَّلِيْمَةِ
“Ungkapan dari segala sesuatu yang telah menetap dalam jiwa, yang meliputi hal-hal yang telah terjadi berulang-ulang menurut tabiat yang normal”
para ulama juga mendasarkan pendapat pada hadis :
مَارَاٰهُ المُسْلِمُوْنَ حَسَنًا فَهُوَ عِنْدَ اللهِ حَسَنٌ
Artinya:“Apa yang dipandang baik oleh umumnya orang muslim, maka bagi Allah hal itu juga baik”. (HR. Imam Ahmad bin Hambal)

Hadis tersebut menurut Imam As-Suyuthi menjadi sumber dari lahirnya kaidah fiqhiyah yaitu:
العَادَةُ مُحَكَّمَةٌ
“Adat atau tradisi(yang baik) dapat dijadikan acuan hukum”(Hasan, 2007: 141)
Maksud kaidah tersebut adalah suatu adat atau sebuah tradisi yang sudah mendarah daging di lingkungan masyarakat dan dijadikan sebagai sebuah hukum. Tradisi tersebut bisa berkembang, berubah sesuai dengan tingkat peningkatan ekonomi, sosial, pendidikan dan politik warganya (Raudli, 2015:202).
Menurut Imam As-Syatibi yang dikutip dalam buku “Ahlussunnah waljama’ah dalam persepsi dan tradisi NU” (Hasan, 2007: 214) membagi tradisi itu dalam dua macam yaitu :
1. Tradisi yang sesuai dengan syara’, yakni tradisi yang dikuatkan nash yang berupa dali latau dinafikannya, contohnya yaitu apa bila syara’ memerintahkannya, baik dalam wujud kewajiban, atau kesunnatan atau melarangnya dalam wujud keharaman atau kemakruhan atau mengizinkan untuk melakukan atau meninggalkannya.
2. Tradisi yang berlaku dalam kehidupan masyarakat tapi syara’ tidak membuat ketetapan apapun, tidak melarang dan tidak menyuruh.
Macam-macam adat yaitu:
1. Adat yang berkaitan dengan mu’amalah dan hak-hak individu.
2. Adat yang berkaitan dengan akhlak, suluk dan adab.
3. Adat yang berhubungan dengan potret kehidupan sosial serta hal-hal lain yang bermacam-macam.
4. Adat yang berkaitandenganpakaian, makanandanminuman (Raudli, 2015:204).
Adat tidaklah memiliki sifat jumud (stagnan), tetapi adat dapat berubah-ubah seiring dengan dinamika kehidupan, tempat serta situasi dan kondisi sosial.
Proses pembentukan adat adalah akumulasi dari pengulangan aktivitas yang berlangsung terus-menerusdan ketika pengulangan aktivitas tersebut bisa tertanam dalam hati seseorang dan dapat diterima, diikuti dan dijalankan oleh kalangan masyarakat setempat dengan berulang-ulang sehingga menjadi sesuatu ketetapan, maka lahirlah apa yang disebut adat (Raudli, 2015: 221)
Adat memainkan peranan penting dalam sejarah perkembangan umat manusia, baik dalam kehidupan sosial, perilaku maupun lingkungannya, penyebarluasan adat sangat tergantung kepada dua faktor pokok (Raudli, 2015: 221) yaitu:
1. طبيعة الأقليم المنتشر فيه هذه العادة
“Tabi’at (perangai, watak, kelakuan) suatudaerah yang menjaditempatmenyebarluaskansuatuadat”.
2. Jiwa kebangsaan yang dimiliki oleh penduduk suatu bangsa, sertafaktor-faktor yang mendorong penyebarluasan suatu adat.
Tradisi pernikahan di depan jenazah yang ada di desa bocek tersebut diyakini karena alasan yang berbeda-beda, ada yang mengatakan bahwa melakukan tradisi tersebut untuk menghormati keluarga yang sudahmeninggal dunia, ada juga yang mengatakan untuk tolerani karena mayoritas masyarakat melakukan dan mempercayai tradisi tersebut dan orang yang hidup satu lingkungan harus toleransi terhadap tradisi tersebut. Ada juga yang mengatakan agar menghindari dari umpatan jelek masyarakat yang mendoakan orang yang tidak melakukan tradisi nikah mayat, bahkan ada yang mengatakan jika tidak melakukan tradisi nikah mayat maka salah satu pengantin nantinya akan meninggal dunia sama seperti keluarganya yang sudah meninggal dunia. 
	Sebab-sebab yang mendorong melakukan tradisi tersebut mempunyai tujuan yang sama. Meskipun timbul dari sebab yang berbeda-beda tergantung masyarakat mengalami atau memandangnya dalam hal apa. Tetapi sebagian besar masyarakat melakukan tradisi tersebut karena warisan yang sudah dilakukan oleh orang-orang sebelum mereka.
Tradisi pernikahan di depan jenazah keluarga dalam pandangan hukum Islam adalah boleh dilakukan asalkan syarat dan rukun nikah terpenuhi. Sepanjang adanya kedua mempelai, wali, saksi, dan ijab qabul. Kehadiran jenazah dalam pernikahan hanya dimaksudkan untuk sekedar disandingkan dengan anaknya yang menikah.Pelaksanaan akad nikah di depan jenazah satu sisi, mereka tetap berpegangteguh pada aturan syari’at dan tidak meninggalkan syarat dan rukun nikah yang sudah ditetapkan syariat. Dengan adanya ijab qabul yang dilakukan oleh masyarakat  Selain itu, pernikahan tersebut tidak menimbulkan adanya penyimpangan syar’i yang terjadi dalam pelaksanaan akad nikah di depan jenazah, dan jenazahnya pun tidak menjadi wali ataupun saksi dalam pelaksanaan akad nikah. 
Dalam ushul fiqh pun juga dijelaskan tentang Urf, dan tradisi nikah di depan jenazah ini termasuk dalam kategori Urf Shohih karena tradisi ini dapat diterima dan dijalankan oleh masyarakat dan tidak bertentangan oleh syariat. 
Pendapat Abdul Haq dalam bukunya “Formulasi nalar fiqh telaah kaidah fiqh konseptual” (2006: 292) menyatakan bahwa sy;arat-syarat adat secara umum sebuah tradisi dapat dijadikan pijakan hukum, yaitu:
1. Adat tidak bertentangan dengan syari’at 
2. Adat tersebut bersifat menyeluruh artinya diterima dan dilakukan oleh kalangan mayoritas masyarakat. 
Jadi, status hukum pernikahan di depan jenazah adalah mubah karena tidak adanya pertentangan dengan ketentuan dari pernikahan Islam.
Lalu, apakah fenomena pernikahan di depan jenazah ini merupak sebuah perbuatan syirik karena mempercayai sebuah tradisi adat yang sebagian orang di desa bocek meyakini bahwa jika tidak melakukan tradisi tersebut maka salah satu mempelai wanita atau laki-laki akan mengikuti meninggal dunia? Dalam ilmu antropologi tentang sebuah budaya atau suatu adat istiadat atau bisa dikatakan sebagai tradisi bahwa seseorang tidak boleh menghakimi perbuata tersebut apakah melanggar agama atau tidak. Hal tersebut dalam segi ilmu antropologi tidak berpengaruh selama banyak atau mayoritas masyarakat melakukan dan mempercayai kebaikan dengan adanya tradisi tersebut. Kecuali jika seseorang melihat dar kaca mata agama maka boleh untuk menghakimi apakah tradisi tersebut diperbolehkan dalam agama. Dan menurut hukum Islam sendiri tradisi nikah mayat atau nikah di depan jenazah itu diperbolehkan karena rukun dan syarat akad nikahnya tidak bertentangan dengan rukun dan syarat yang ada dalam syari’at Islam, bahkan rukun dan syarat nikah yang ada pada nikah mayat tersebut sama seperti yang ada dalam hukum Islam, dan tadisi terebut termasuk dalam kategori ‘Urf yang shohih yang tidak bertentangan dengan nash Alquran maupun hadits, dan mendatangkan kemaslahatan bagi masyarakat juga tidak mendatangkan kemudlaratan. 
D. Kesimpulan
1. Tradisi pernikahan di depan jenazah keluarga masih di lakukan oleh masyarakat desa Bocek kecamatan Karangploso kabupaten Malang karena sebagai wujud bakti seorang anak kepada orang tuanya yang sudah meninggal dunia. Selain itu juga untuk menghindari fitnah dari masyarakat yang mempercayai tradisi tersebut, karena bagi masyarakat yang tidak melakukan tradisi nikah mayat, pernikahannya akan ditunda selama 1 tahun, dan sebagai wujud toleransi terhadap masyarakat yang masih mempercayai tradisi nikah mayat. 
2.  Pelaksanaan tradisi pernikahan di depan jenazah keluarga yang dilakukan oleh masyarakat desa Bocek kecamatan Karangploso kabupaten Malang tidak bertentangan dengan syari’at, karena mereka tidak meninggalkan syarat-syarat dan rukun yang telah ditentukan oleh syariat Islam. Hal tersebut terlihat dengan adanya ijab qabul yang tetap dilakukan oleh masyarakat serta terpenuhinya syarat dan rukun nikah. Dan dari keduduka jenazah itu sendiri tidak ditemukan adanya penyimpangan terhadap syariat, karena jenazah dalam pelaksanaan akad nikah tidak memiliki peran sama sekali, baik sebagai wali ataupun saksi. 
3. Pandangan hukum Islam terhadap tradisi pernikahan di depan jenazah adalah syariat Islam yaitu terpenuhinya syarat dan rukun pernikahan, dan tradisi pernikahan di depan jenazah tersebut adalah termasuk dalam kategori Urf shohi karena tidak bertentangan dengan syariat Islamdan tradisi tersebut daoat diterima dan dilakukan oleh kalangan mayoritas masyarakat. 
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